BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan analisis untuk menjawab identifikasi masalah
penulisan hukum ini, maka kesimpulan dan saran yang didapat adalah
sebagai berikut:

1. Asuransi tubuh manusia termasuk dalam ruang lingkup objek asuransi
sebagaimana diatur dalam UU No. 40/2014 dengan mengacu pada Pasal
1 angka 25 UU No. 40/2014 mengenai “Objek Asuransi adalah jiwa
dan raga... semua kepentingan lainnya yang dapat hilang, rusak, rugi,
dan/atau berkurang nilainya”, pasal ini bisa dijadikan sebagai
pengaturan asuransi tubuh manusia sebagai suatu objek asuransi berupa
jiwa dan raga. Produk asuransi tubuh manusia itu berupa wajah, hidung,
lidah, pita suara, paha, payudara, bokong, atau tubuh manusia lainnya
yang merupakan sebuah kepentingan yang dapat hilang, rusak, dan rugi
karena adanya risiko yang tidak terduga seperti terjadi kecelakaan atau
kehilangan anggota tubuhnya sehingga tubuh yang dimilikinya tidak
akan berfungsi dan menyebabkan kerugian yaitu tidak mendapatkan
adanya suatu penghasilan dari profesi atau pekerjaan yang dia miliki.

2. Dalam hal penentuan besarnya ganti rugi asuransi tubuh manusia, Jika
terjadi kecelakaan yang menyebabkan cacat sementara atau permanen,
besarnya ganti rugi dapat bergantung pada tingkat cacat yang diderita
oleh tertanggung. Maka dalam hal ini, suatu asuransi atau
pertanggungan yang memberikan jaminan atau proteksi atas kematian,
cacat tetap, cacat sementara sebagai akibat adanya kecelakaan. Dalam
hal ini juga, menentukan besarnya ganti rugi asuransi tubuh manusia ini
juga berdasarkan kesepakatan antara penanggung dan tertanggung
dimana isi kesepakatan tersebut terdapat di dalam polis asuransi
tersebut. Lalu jika perusahaan Indonesia ingin menyediakan produk
asuransi tubuh manusia, maka perusahaannya harus mendapatkan
perizinan usaha terlebih dahulu dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Lalu
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jika ingin menyediakan asuransi tubuh manusia, maka jika mencari
pengaturan mengenai asuransi tubuh manusia yang pada dasarnya
belum diatur secara ekplisit, maka dalam hal ini asuransi tubuh manusia
termasuk ke dalam asuransi komersial dan perusahaan di Indonesia bisa
menggunakan peraturan yang berlaku di Indonesia tetapi tidak bisa
menggunakan pengaturan asuransi tubuh manusia yang ada di luar
negeri seperti contohnya Lloyd’s ACT 1982 karena tidak mendapatkan
izin dari OJKnya.

5.2 Saran
1. Budaya mengasuransikan tubuh manusia di Indonesia itu masih jarang
terdengar. Asuransi tubuh manusia ini merupakan inovasi produk
asuransi baru yamg sudah banyak digunakan oleh para atlet olahraga
dan artis profesional di negara Inggris dengan menggunakan bursa
asuransi  bernama Llyod’s Club. Sehingga menurut sebaiknya
perusahaan asuransi di Indonesia dapat menciptakan produk asuransi
baru salah satunya adalah asuransi tubuh manusia dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini yang memiliki profesi atau
pekerjaan karena suatu saat pasti akan menghadapi adanya suatu risiko
yang tidak terduga seperti terjadi kecelakaan sehingga tubuh yang
dimilikinya tidak akan berfungsi dan menyebabkan tidak mendapatkan
adanya suatu penghasilan dari profesi atau pekerjaan yang dia miliki.
Dengan adanya produk asuransi tubuh manusia ini, perusahaan asuransi
Indonesia lebih memberikan wawasan luas dan pengetahuan mengenai
pentingnya asuransi baik untuk kesehatan tubuhnya maupun tubuhnya
sebab tubuh yang dimiliki oleh kalangan artis maupun atlet olahraga
profesional telah menjadi suatu hal yang penting untuk diperhatikan
karena tubuhnya sangat berarti bagi kehidupannya sehingga risiko yang
muncul semakin banyak dan dapat mengancam kepentingan yang
melekat pada tubuhnya. Selain itu, pemerintah dapat mengakomodir
kebutuhan masyarakatnya, dalam hal ini mengenai asuransi tubuh
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pengaturan asuransi tubuh manusia sebagai suatu objek asuransi berupa
jiwa dan raga dan semua kepentingan lainnya yang dapat hilang, rusak,
rugi, dan/atau berkurang nilainya karena bagi sebagian masyarakat
asuransi tubuh manusia telah menjadi suatu hal yang penting untuk
diperhatikan maka dengan penerapan asuransi tubuh diharapkan dapat
bermanfaat bagi masyarakatnya.
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